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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemui dilapangan 
bahwa  siswa merasa bosan dan jenuh dikarenakan pembelajaran yang monoton, 
hanya menggunakan metode ceramah dan bersifat teacher center. Penerapan 
model pembelajaran diharapkan pembelajaran materi lebih jelas dan lebih menarik 
sehingga pembelajaran tidak membosankan siswa. Model pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model picture and picture yang 
dikolaborasikan dengan peta konsep. Penerapan model pembelajaran secara 
kolaboratif dapat memungkinkan siswa untuk belajar lebih banyak, mengingat dan 
memahami apa yang dipelajarinya dengan lebih baik serta meningkatkan hasil 
belajar siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) penerapan kolaborasi model 
picture and picture dengan peta konsep dalam pembelajaran IPA sub pokok 
bahasan avertebrata, 2) besarnya peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan kolaborasi model picture and picture dengan peta konsep pada sub 
pokok bahasan avertebrata, 3) respon siswa terhadap pembelajaran setelah 
diterapkan kolaborasi model picture and picture dengan peta konsep pada sub 
pokok bahasan avertebrata. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain 
penelitian pre-test pos-test control group design. Teknik pengumpulan data 
dengan tes dan angket. Adapun populasi dalam penelitian adalah kelas VII SMP 
Negeri 6 Cirebon. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, yakni kelas VII-G sebagai kelas kontrol berjumlah 31 siswa 
dan kelas VII-H sebagai kelas eksperimen berjumlah 31 siswa.  
Hasil Belajar siswa dapat dilihat dari hasil pretes postes dan N-Gain. 
Kriteria N-Gain dikelas kontrol sedang dan rendah sedangkan kriteria N-Gain 
dikelas eksperimen tinggi dan sedang. Setelah analisis data, sebaran data sebagian 
tidak normal dan tidak homogen, maka untuk uji hipotesis menggunakan uji 
wilcoxon. Hasil uji wilcoxon menunjukan asymp.sig.(2-tailed) 0,000 berarti Ha 
diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA yang 
menggunakan  kolaborasi model picture and picture dengan peta konsep. Respon 
siswa terhadap penerapan kolaborasi model picture and picture dengan peta 
konsep termasuk ke dalam kriteria sangat baik dan baik maka, dengan demikian 
siswa memberikan respon yang sangat positif. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan unsur yang  terpenting bagi kelangsungan 
hidup manusia. Belajar sangat berpengaruh bagi perubahan dan 
perkembangan intelegensia, emosional, maupun spirit sebab apa yang di 
dengar, dilihat, dialami dan dirasakan akan tertanam dalam jiwa sehingga 
manusia berevolusi menjadi lebih baik dan menjadi manusia bermutu. 
Pembelajaran tersebut melibatkan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi hasil belajar 
menjadi 3 ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 
tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak (Sudjana, 2010: 22-23). 
Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi kepada siswa, 
seringkali siswa merasa bosan dan jenuh dikarenakan pembelajaran yang 
monoton, hanya menggunakan metode ceramah dan model pembelajaran 




sedang dalam keadaan jenuh sistem akalnya tidak dapat bekerja 
sebagaimana diharapkan dalam memproses item-item informasi atau 
pengalaman baru, sehingga kemampuan belajarnya tidak mengalami 
perkembangan. Pelajaran IPA khususnya biologi dirasa oleh siswa 
merupakan mata pelajaran yang sulit karena terdapat istilah-istilah atau 
bahasa latin yang harus dihapal oleh siswa dan gambar-gambar yang harus 
diingat, jika gambar-gambar tersebut hanya ditunjukkan oleh guru biasanya 
siswa akan mudah lupa. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Terlihat dari nilai 
hasil belajar siswa rata-rata 76,7 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM)  untuk mata pelajaran IPA adalah 78.  
Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan pembelajaran aktif (active 
learning) agar siswa menjadi aktif sehingga hasil belajar siswa pun 
meningkat. Pembelajaran aktif adalah belajar yang memperbanyak aktivitas 
siswa dalam mengakses berbagai informasi dari berbagai sumber untuk 
dibahas dalam proses pembelajaran dalam kelas, sehingga memperoleh 
berbagai pengalaman yang tidak saja menambah pengetahuan, tetapi juga 
kemampuan analisis dan sintesis (Nurhayati, 2008). Peta konsep adalah alat 
atau cara yang dapat digunakan guru untuk mengetahui apa yang telah 
diketahui oleh siswa. Gagasan Novak ini didasarkan pada teori belajar 
Ausubel. Ausubel sangat menekankan agar guru mengetahui konsep-konsep 
yang telah dimiliki oleh siswa supaya belajar bermakna dapat berlangsung. 




relevan yang sudah ada dalam struktur kognitif (otak) siswa. Bila dalam 
struktur kognitif tidak terdapat konsep-konsep relevan, pengetahuan baru 
yang telah dipelajari hanyalah hapalan semata. 
Penggunaan peta konsep sepertinya kurang menarik jika tidak disertai 
dengan gambar-gambar yang menarik. Oleh karena itu, peneliti merasa 
tertarik untuk mengkolaborasikan model picture and picture dengan peta 
konsep. Model picture and picture merupakan salah satu bentuk model 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang saling 
asah, silih asih, dan silih asuh (Santoso, 2012). Pengkolaborasian tersebut 
bertujuan agar siswa tidak merasa bosan dan agar siswa menjadi aktif 
sehingga diharapkan hasil belajar pun meningkat. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik meneliti tentang Kolaborasi Model Picture And Picture dengan 
Peta Konsep dalam Pembelajaran IPA Sub Pokok Bahasan Avertebrata 












B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Guru kurang menerapkan model pembelajaran yang variatif 
sehingga siswa merasa bosan 
b. Siswa tidak aktif ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung 
c. Pelajaran IPA termasuk pelajaran yang sulit karena harus 
menghapal istilah-istilah atau bahasa latin dan terdapat gambar-
gambar yang harus diingat. 
Adapun wilayah penelitian, pendekatan penelitian dan jenis penelitian 
dalam penelitian ini adalah : 
1 Wilayah penelitian 
Wilayah penelitian dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran yaitu menggunakan kolaborasi model picture and 
picture dengan peta konsep. 
2 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
berguna untuk melihat hasil secara statistik dari penelitian. 
3 Jenis Masalah 







2. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian, sebagai berikut:  
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kolaborasi model picture and picture dengan peta konsep ketika 
proses pembelajaran dan evaluasi  
2. Mata pelajaran yang disajikan adalah mata pelajaran IPA sub pokok 
bahasan avertebrata. 
3. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 
kognitif yang diukur melalui tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda. 
4. Subjek penelitian yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 6 Cirebon, yaitu 
kelas VII.G sebagai kelas kontrol dan kelas VII.H sebagai kelas 
eksperimen. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Rumusan masalah ini dijabarkan melalui tiga pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan kolaborasi model picture and picture dengan 
peta konsep dalam pembelajaran IPA sub pokok bahasan 
avertebrata? 
2. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan 
kolaborasi model picture and picture dengan peta konsep dalam 




3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran setelah diterapkan 
kolaborasi model picture and picture dengan peta konsep dalam 
pembelajaran IPA sub pokok bahasan avertebrata ? 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yaitu : 
1. Untuk mengetahui penerapan kolaborasi model picture and picture 
dengan peta konsep dalam pembelajaran IPA sub pokok bahasan 
avertebrata 
2. Untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan kolaborasi model picture and picture dengan peta konsep 
pada sub pokok bahasan avertebrata. 
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran setelah 
diterapkan kolaborasi model picture and picture dengan peta konsep 
pada sub pokok bahasan avertebrata 
D. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
1. Menjadi wahana ilmiah yang inovatif, khususnya dalam pembelajaran 
sebagai aplikasi dari materi-materi perkuliahan yang selama ini telah 
diperoleh peneliti. 
2. Menjadi faktor pendorong peningkatan mutu pembelajaran dalam 
dunia pendidikan yang merupakan sumbangsih peneliti terhadap 




3.  Menjadikan bekal bagi peneliti untuk dapat terjun dalam dunia 
pendidikan khususnya sebagai seorang guru IPA yang professional. 
b. Bagi Instansi 
1. Bagi Lembaga Pendidikan, hasil penelitian dapat memberikan 
sumbangan pemikiran tentang kolaborasi model picture and picture 
dengan peta konsep sebagai salah satu alternative dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Memberi khazanah yang baru dalam proses belajar mengajar. 
c. Bagi pengembangan ilmu 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi para peneliti untuk 
mengembangkan model pembelajaran dalam setiap pokok bahasannya 
sehingga permasalahan yang ada di dalam kelas selama proses 
pembelajaran dapat ditanggulangi. 
E. Kerangka Berfikir 
Kurikulum pembelajaran merupakan sejumlah kegiatan yang 
diberikan kepada siswa berupa dialog interaktif, guru menyediakan fasilitas 
belajar bagi siswa untuk dipelajari. Kurikulum yang tidak baik dapat 
mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang tidak baik misalnya 
kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan 
minat dan bakat siswa.  
Kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan model 
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat diharapkan hasil 




bervariasi agar siswa tidak merasa bosan, pasif, dan jenuh. Setiap model 
pembelajaran memang tidak ada yang sempurna, selalu ada kelemahan dan 
kelebihan.  
Model picture and picture sebagai model pembelajaran  merupakan 
salah satu yang dianggap dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran 
sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penggunaan model picture and picture didasarkan beberapa alasan, antara 
lain karena model pembelajaran ini mampu melatih kemampuan berpikir 
logis siswa karena siswa diminta untuk memasang/mengurutkan gambar-
gambar menjadi urutan yang logis dan melatih siswa untuk bertanggung 
jawab karena ditanyakan alasan atas pemasangan gambar tersebut. 
Belajar dikatakan bermakna yang memungkinkan pelajar untuk 
menghubungkan pengetahuan yang baru diperoleh dengan pengetahuan 
sebelumnya. Peta konsep dapat memperluas pemahaman suatu bacaan, 
sehingga dapat digunakan sebagai alat evaluasi dengan meminta siswa 
untuk membaca peta konsep dan menjelaskan hubungan antara konsep satu 
yang lain dalam suatu peta konsep. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mencoba untuk mendapatkan 
suatu formula pembelajaran yang tepat dengan menerapkan kolaborasi 
model picture and picture dengan peta konsep, diharapkan dalam kegiatan 
belajar mengajar siswa mengikuti pembelajaran dengan antusias, interaktif, 




Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dengan 









Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran Penelitian 
F. Hipotesis 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian  ini yaitu: 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 
setelah diterapkan kolaborasi model picture and picture  dengan peta 
konsep dan yang tidak  diterapkan kolaborasi model picture and 
picture dengan peta konsep pada sub pokok bahasan avertebrata di 
SMP Negeri 6 Cirebon. 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa setelah 
diterapkan kolaborasi model picture and picture  dengan peta konsep 
dan yang tidak  diterapkan kolaborasi model picture and picture 
dengan peta konsep pada sub pokok bahasan avertebrata di SMP 
Negeri 6 Cirebon. 
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